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Abstrak

Masyarakat pesisir Indonesia menghadapi paradoks: hidup di tengah kekayaan laut
yang melimpah, namun masih bergulat dengan kemiskinan. Konsep ekonomi biru
(blue economy) dan pariwisata berbasis komunitas (community-based tourism/CBT)
menawarkan pendekatan pembangunan pariwisata bahari yang berkelanjutan dan
berpihak pada masyarakat lokal. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan
tantangan pengembangan pariwisata bahari berbasis komunitas dalam kerangka
ekonomi biru di Indonesia serta merumuskan kerangka konseptual integratif. Metode
yang digunakan adalah kajian pustaka sistematis terhadap artikel jurnal terindeks,
laporan resmi, serta buku. Hasil kajian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
potensi besar di bidang pariwisata bahari dan memiliki nilai ekonomi mencapai
miliaran dolar, namun implementasi ekonomi biru masih menghadapi tantangan pada
aspek zero waste dan tata kelola. Kebaruan artikel ini terletak pada rumusan kerangka
konseptual yang mengintegrasikan ekonomi biru sebagai visi, pariwisata berbasis
komunitas sebagai mekanisme, appreciative inquiry sebagai pendekatan, dan peran
pemuda sebagai aktor penggerak. Kerangka ini dilengkapi dengan indikator
keberhasilan yang terukur pada setiap komponen.

Kata Kunci: appreciative inquiry, blue economy, community-based tourism, kerangka
konseptual, marine tourism

Pendahuluan

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mencari solusi atas paradoks
hidup di tengah kekayaan laut yang melimpah, namun masih bergulat dengan
kemiskinan. Salah satu sektor berdampak membantu perekonomian ialah pariwisata
bahari (World Bank, 2021). Pariwisata yang berkembang seringkali lebih banyak
dinikmati investor luar daripada masyarakat lokal (Tegar dan Gurning, 2018).
Pariwisata merupakan sektor penting dalam pembangunan ekonomi daerah, karena

tidak hanya memberikan dampak ekonomi secara langsung, tetapi juga dapat
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Gusnalendra, R. (2025). Sektor pariwisata

merupakan ekosistem vyang terdiri dari elemen-elemen saling terkait dan
berkontribusi secara kolektif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah (Agustina,
2025). Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang mendukung
pertumbuhan ekonomi wilayah di Indonesia (Ramadhani, 2025). Di sisi lain, praktik
pariwisata massal juga menimbulkan dapat dampak negatif terhadap lingkungan,
seperti kerusakan terumbu karang dan pencemaran laut (Ramirez-Guerrero et al.
2025). Pengembangan pariwisata yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat
dan mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan (Ramadhan, 2025).

Blue economy atau ekonomi biru hadir sebagai konsep pembangunan
berkelanjutan yang memanfaatkan sumber daya laut untuk pertumbuhan ekonomi
sekaligus menjaga kelestarian ekosistem (World Bank, 2021). Di sektor pariwisata,
konsep ini diimplementasikan melalui pengembangan pariwisata bahari yang tidak
hanya mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan
lingkungan. Community-Based Tourism (CBT) menjadi mekanisme strategis untuk
mewujudkan visi tersebut dengan menempatkan masyarakat lokal sebagai subjek
utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan kepemilikan usaha pariwisata (Suansri,
2003). Pendekatan Appreciative Inquiry (AI) melengkapi keduanya dengan
menyediakan metode yang berfokus pada kekuatan dan potensi lokal, bukan pada
masalah (Bushe, 2013). Integrasi ketiga konsep ini menawarkan kerangka holistik
untuk mengembangkan pariwisata bahari yang berkelanjutan dan berpihak pada
masyarakat pesisir Indonesia.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya merumuskan kerangka konseptual
integratif yang menggabungkan blue economy sebagai visi, community-based
tourism sebagai mekanisme, Appreciative Inquiry sebagai pendekatan, dan peran
pemuda sebagai aktor penggerak. Penelitian ini bertujuan untuk:

1. menganalisis potensi dan tantangan pengembangan pariwisata bahari berbasis
komunitas dalam kerangka blue economy;

2. merumuskan kerangka konseptual integratif; dan
3. mengidentifikasi implikasi teoretis dan praktis dari kerangka tersebut.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review. Sumber data
berasal dari artikel jurnal terindeks (SINTA dan Scopus) serta laporan resmi yang
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2016-2026). Pencarian literatur dilakukan
melalui Google Scholar, ScienceDirect, dan portal jurnal nasional dengan kata kunci:
"blue economy tourism", "marine tourism Indonesia", "community-based tourism",
"pariwisata berbasis komunitas", dan "appreciative inquiry".
Kriteria inklusi meliputi:

(1) publikasi tahun 2016-2026 (kecuali buku)

(2) relevan dengan topik penelitian

(3) tersedia full-text open access

(4) terindeks di SINTA atau Scopus untuk artikel jurnal
Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik. Tahapan penelitian meliputi:

(1) membaca dan memahami seluruh literatur

(2) mengidentifikasi tema-tema utama

(3) mengelompokkan literatur berdasarkan tema

(4) mensintesis temuan

(5) merumuskan kerangka konseptual melalui analisis integratif yang meliputi
identifikasi komponen utama, analisis keterkaitan antar komponen, penyusunan

hirarki konseptual, dan visualisasi dalam bentuk diagram.

Hasil dan Pembahasan
1. Potensi Marine Tourism di Indonesia

Berdasarkan kajian literatur, Indonesia sebagai negara maritim memiliki
potensi luar biasa dalam pengembangan pariwisata bahari yang perlu
dikembangkan. Menurut Irwan (2024) Indonesia termasuk negara kepulauan
terbesar di dunia yang memiliki potensi untuk menjadi Poros Maritim Dunia.
Dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia mencapai 99.000 km, Indonesia
merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati laut tertinggi di dunia.
World Bank (2021) mencatat sektor marine tourism menyumbang miliaran dolar bagi

ekonomi Indonesia, dengan nilai ekonomi terumbu karang sehat mencapai USD
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15-35 miliar per tahun. Destinasi seperti Bali, Lombok, Wakatobi, dan Raja Ampat

telah menjadi ikon wisata bahari kelas dunia.

Hamzah et al. (2025) menyatakan bahwa di Kabupaten Bone yang mencatat
munculnya peluang usaha baru seperti homestay, pemandu wisata, dan kuliner lokal.
Namun, Supriyanto (2022) mencatat bahwa potensi ini belum dimanfaatkan optimal
karena masih terkonsentrasi di beberapa destinasi utama, sementara Praptiwi et al.
(2021) menunjukkan bahwa kawasan konservasi perairan dan wilayah pesisir di luar
destinasi mainstream memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Triyuni et al.
(2025) menambahkan bahwa kearifan lokal seperti sistem awig-awig di Bali dapat
menjadi modal sosial berharga dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan.
Pemerintah sendiri telah merespons potensi ini melalui berbagai kebijakan (World
Bank, 2021).

2. Tantangan Implementasi Blue Economy

Tegar dan Gurning (2018) menemukan bahwa penerapan blue economy di
Pantai Teluk Penyu berjalan baik pada tiga prinsip: efisiensi sumber daya, inklusivitas
sosial, dan pendapatan berkelanjutan. Namun, prinsip zero waste masih sulit
diterapkan karena kurangnya kesadaran wisatawan dan pengelola. Balestracci et al.
(2025) juga menambahkan bahwa aspek pengelolaannya masih kurang diteliti
dibandingkan aspek ekonomi dan ekologi. Ramirez-Guerrero et al. (2025)
menekankan pentingnya prinsip kehati-hatian dan daya dukung lingkungan
pariwisata dalam pengembangan destinasi wisata. Amalia (2025) Pengembangan
wisata merupakan peningkatan komponen yang berkaitan dengan kepariwisataan
dengan tujuan agar jumlah wisatawan yang datang lebih banyak, lebih lama tinggal,
lebih banyak mengelurkan uang dan kepuasan wisatawan terpenuhi dengan optimal

sela lingkungan destinasi yang terjaga.

3. Peran Community-Based Tourism
Suansri  (2003) merumuskan lima prinsip CBT vyaitu kepemilikan lokal,
partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, pembagian

keuntungan yang adil, pelestarian budaya dan lingkungan, serta peningkatan
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kapasitas masyarakat. Prinsip-prinsip tersebut dapat menjadi pondasi dalam

memastikan bahwa masyarakat pesisir menjadi subjek utama, bukan objek
pariwisata. Triyuni et al. (2025) membuktikan bahwa CBT di Tulamben dan Amed,
Bali, berhasil menyeimbangkan ekonomi masyarakat dan konservasi melalui tiga
strategi seperti restorasi terumbu karang dengan metode transplantasi,
pengembangan homestay lokal yang dikelola masyarakat, dan pelibatan pemuda
dalam promosi digital. Model ini terbukti meningkatkan pendapatan masyarakat
sekaligus menjaga kelestarian ekosistem laut, sehingga dapat direplikasi di destinasi
lain.

Lamopia dan Wulandari (2024) dalam studinya menyatakan bahwa di
kawasan pesisir Gianyar menemukan bahwa integrasi CBT dan blue economy dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemetaan potensi lokal yang
mencakup dimensi ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, dan politik. Hamzah et al.
(2025) di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, menambahkan bahwa masyarakat lokal
berperan sentral dalam mengembangkan blue tourism, dengan pemuda dan

perempuan menjadi penggerak utama promosi dan usaha kecil.

4. Kontribusi Pemuda dalam Pariwisata Berkelanjutan

Praptiwi et al. (2021) dalam studi mereka di Taka Bonerate, Sulawesi Selatan,
mencatat pentingnya alternatif /ivelihood atau mata pencaharian berbasis pariwisata
bagi masyarakat pulau kecil yang bertransisi menuju blue economy. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pariwisata dapat menjadi alternatif mata pencaharian yang
meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus menjaga ekosistem, dengan
pemuda sebagai penggerak utama yang memiliki keunggulan dalam inovasi,
kreativitas, dan penguasaan teknologi digital untuk promosi dan pemasaran
pariwisata. Mulyaningrum (2023) Pengembangan pariwisata diupayakan dengan
tujuan untuk meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat, dan sebagai upaya
secara terencanadan terperinci. Di era digital, pemuda dapat berperan sebagai agen
perubahan melalui pembuatan konten kreatif, pengelolaan media sosial destinasi
wisata, dan pengembangan platform digital untuk pemasaran pariwisata. Hamzah et

al. (2025) menambahkan bahwa keterlibatan pemuda dalam promosi digital dan
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pengembangan usaha kecil berbasis wisata menjadi faktor kunci keberhasilan CBT di

Bone. Namun, mereka juga mencatat tantangan berupa infrastruktur terbatas dan
lemahnya promosi yang masih perlu diatasi melalui pelatihan dan pendampingan

berkelanjutan.

5. Pendekatan Appreciative Inquiry

Bushe (2013) menjelaskan bahwa Appreciative Inquiry (AI) menggunakan
siklus 5D: Define (menentukan fokus inquiry), Discovery (menemukan kekuatan dan
potensi yang sudah ada), Dream (membayangkan masa depan ideal berdasarkan
kekuatan yang ditemukan), Design (merancang langkah-langkah konkret untuk
mencapai mimpi), dan Destiny (mewujudkan rencana aksi dan menjaga
keberlanjutan). Pendekatan ini relevan dengan CBT karena membangun optimisme
dan partisipasi aktif masyarakat dengan berfokus pada kekuatan lokal, bukan
masalah.

Meskipun penerapan AI dalam pariwisata bahari masih terbatas, beberapa
studi menunjukkan efektivitasnya dalam pengembangan komunitas contohnya
Beeton (2006), menerapkan AI dalam pengembangan desa wisata di Australia.
Pendekatan ini berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat karena berfokus pada
mimpi dan kekuatan, bukan masalah.

Dalam konteks CBT, Al dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi lokal,
kearifan tradisional, dan praktik-praktik baik yang sudah ada di masyarakat pesisir.
Tahap Define misalnya, dapat digunakan untuk memfokuskan pada "bagaimana
masyarakat dapat mengelola wisata bahari secara mandiri" daripada "mengapa
masyarakat gagal mengelola wisata". Pengembangan potensi desa wisata
merupakan salah satu solusi untuk melestarikan alam dan budaya serta
meningkatkan perekonomian masyarakat (Safeyah, 2022). Hal ini sejalan dengan

prinsip CBT yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama.
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6. Kerangka Konseptual Integratif
Berdasarkan sintesis terhadap 16 literatur, dirumuskan kerangka konseptual
integratif untuk pengembangan pariwisata bahari berbasis komunitas dalam

kerangka blue economy.

BLUE ECONOMY
(VISI)

!

COMMUNITY-BASED TOURISM
(Mekanisme)

APPRECIATIVE INQUIRY KELEMBAGAAN LOKAL PEMUDA
(Pendekatan) (Struktur) (Aktor Penggerak)

— —

OUTCOME BERKELANJUTAN:
- Ekonomi Meningkat

- Lingkungan Terjaga
- Masyarakat Berdaya

Gambar 1. Kerangka Konseptual Integratif Pengembangan Pariwisata Bahari

Berkelanjutan

Visi blue economy diwujudkan melalui mekanisme community-based tourism
(CBT) yang menempatkan masyarakat lokal sebagai subjek utama. Prinsip
kepemilikan lokal, partisipasi masyarakat dalam perencanaan, dan pembagian
keuntungan yang adil (Suansri, 2003) menjadi pondasi dalam memastikan bahwa
masyarakat pesisir bukan sekadar objek, melainkan pelaku utama dalam
pengelolaan destinasi wisata. Keberhasilan mekanisme ini telah dibuktikan di
berbagai lokasi seperti Tulamben dan Amed (Triyuni et al,, 2025), Gianyar (Lamopia
dan Wulandari, 2024), serta Bone (Hamzah et al., 2025).

Dalam implementasinya, CBT diperkuat oleh tiga komponen yang berjalan
secara simultan. Pertama, Appreciative Inquiry (Al) sebagai pendekatan yang
membangun partisipasi masyarakat dengan berfokus pada kekuatan lokal, bukan
masalah (Bushe, 2013). Melalui siklus 5D (Define, Discovery, Dream, Design,

Destiny), Al memastikan bahwa proses pengembangan pariwisata lahir dari
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kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat, sebagaimana telah diterapkan

pengembangan desa wisata di Australia (Beeton, 2006). Kedua, kelembagaan lokal
sebagai struktur yang melembagakan peran masyarakat. Pokdarwis (kelompok sadar
wisata), BUMDes, dan koperasi desa menjadi wadah organisasi yang memastikan
partisipasi masyarakat tidak bersifat temporer, melainkan terorganisir dan
berkelanjutan (Triyuni et al., 2025; Lamopia dan Wulandari, 2024). Ketiga, pemuda
sebagai aktor penggerak yang berperan dalam digitalisasi dan inovasi promosi
pariwisata, seperti dalam studi Hamzah et al. (2025) dan Praptiwi et al. (2021)
menunjukkan bahwa pemuda menjadi penggerak utama dalam adopsi teknologi,
promosi media sosial, dan pengembangan konten kreatif.

Interaksi antara pendekatan AI, kelembagaan lokal, dan peran pemuda
menghasilkan outcome keberlanjutan yang mencakup tiga dimensi: peningkatan
ekonomi masyarakat melalui tumbuhnya usaha lokal dan lapangan kerja (Triyuni et
al., 2025; Hamzah et al., 2025), terjaganya kelestarian lingkungan laut melalui
praktik pariwisata yang bertanggung jawab (Ramirez-Guerrero et al. 2025 ; Tegar
dan Gurning, 2018), serta terbentuknya masyarakat pesisir yang berdaya dan
mandiri dalam mengelola potensi wisata mereka (Suansri, 2003; Supriyanto, 2022).
Ketiga dimensi ini saling terkait dan harus dicapai secara simultan untuk
mewujudkan pariwisata bahari yang benar-benar berkelanjutan dalam kerangka blue

economy.

Simpulan

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata bahari
berbasis komunitas, namun implementasinya masih menghadapi tantangan pada
aspek zero waste dan tata kelola. Community-based tourism terbukti efektif sebagai
mekanisme pemberdayaan masyarakat pesisir, dengan pemuda berperan strategis
sebagai aktor penggerak dalam digitalisasi dan inovasi, serta pendekatan
Appreciative Inquiry sebagai metode partisipatif yang berfokus pada kekuatan lokal.
Penelitian ini merumuskan kerangka konseptual integratif yang menggabungkan
ekonomi biru sebagai visi, CBT sebagai mekanisme, Al sebagai pendekatan,

kelembagaan lokal sebagai struktur, dan pemuda sebagai aktor penggerak untuk
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mencapai outcome keberlanjutan berupa peningkatan ekonomi, kelestarian

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Implikasi teoretisnya ialah integrasi tiga
konsep yang selama ini berkembang terpisah, sementara implikasi praktisnya dapat
menjadi acuan bagi pemerintah, pengelola destinasi, dan kelembagaan lokal dalam
mengembangkan pariwisata bahari berkelanjutan. Penelitian lanjutan diperlukan
untuk menguiji kerangka ini melalui studi empiris di berbagai destinasi wisata bahari

Indonesia.
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